PEMBANDINGAN BEBERAPA METODE PENGELOMPOKAN
TINGKAT KETAHANAN PANGAN KABUPATEN/KOTA UNTUK
PENINGKATAN EFEKTIVITAS KEBIJAKAN DI INDONESIA

MUHAMAD FARIS MAULANA

DEPARTEMEN ILMU EKONOMI
FAKULTAS EKONOMI DAN MANAJEMEN
INSTITUT PERTANIAN BOGOR
BOGOR
2024



@Hak cipta milik IPB University H_”wu—w G:H/NGH.MHA.‘M\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar |PB University.

—vw C:_<®—aw_ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University



PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN
SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Pembandingan
Beberapa Metode Pengelompokan Tingkat Ketahanan Pangan Kabupaten/Kota
Untuk Peningkatan Efektivitas Kebijakan Di Indonesia” adalah karya saya dengan
arahan dari dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada
perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya
yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam
teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut
Pertanian Bogor.

Bogor, Oktober 2024

Muhamad Faris Maulana
H1401201098



@Hak cipta milik IPB University H_”wu—w G:H/NGH.MHA.‘M\

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar |PB University.

—vw C:_<®—aw_ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University



ABSTRAK

MUHAMAD FARIS MAULANA. Pembandingan Beberapa Metode
Pengelompokan Tingkat Ketahanan Pangan Kabupaten/Kota Untuk Peningkatan
Efektivitas Kebijakan Di Indonesia. Dibimbing oleh DOMINICUS SAVIO
PRIYARSONO.

Ketahanan pangan merupakan isu pokok suatu negara karena dapat
mempengaruhi kondisi sosial, ekonomi, dan politik negara. Untuk memperbaiki
kondisi rendahnya ketahanan pangan di Indonesia, perlu dilakukan pemetaan
kondisi ketahanan pangan tiap daerah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengelompokan ketahanan pangan kabupaten/kota menggunakan algoritma K-
Means clustering dengan metode Elbow untuk menentukan cluster yang berisi
kumpulan kabupaten/kota dengan ketahanan pangan yang baik. Unit observasinya
adalah 514 kabupaten/kota di Indonesia dengan variabel yang dijadikan dasar
pembentukan cluster ketahanan pangan yaitu IKP. Penelitian menghasilkan jumlah
cluster optimal sebanyak 2, yaitu cluster nomor 1 dan 2. Cluster yang berisikan
kumpulan kabupaten/kota dengan ketahanan pangan baik adalah cluster nomor 1
yang berjumlah 333 kabupaten dan 86 kota. Cluster nomor 2 memiliki
kabupaten/kota dengan ketahanan pangan yang kurang baik yang berisi 83
kabupaten dan 12 kota
Kata kunci: Kabupaten, Ketahanan Pangan, K-Means Clustering, Kota.

ABSTRACT

MUHAMAD FARIS MAULANA. Comparison of Several Methods of
Grouping District/City Food Security Levels to Improve Policy Effectiveness in
Indonesia. Supervised by DOMINICUS SAVIO PRIYARSONO.

Food security is a central issue for a country because it can influence the
country's social, economic and political conditions. To improve the condition of
low food security in Indonesia, it is important to improve the food security
conditions of each area. This research aims to group districts/cities food security
using the K-Means clustering algorithm with the Elbow method to determine
clusters that contain a collection of districts/cities with good food security. The
observation unit is 514 regencies/cities in Indonesia with the variables used as the
basis for forming food security clusters, namely FSI. The research resulted in an
optimal number of clusters of 2, namely clusters number 1 and 2. Cluster containing
a collection of districts/cities with good food security is cluster number 1 which
totals 333 districts and 86 cities. Cluster number 2 contains 83 districts and 12
cities with poor food security.

Keywords: City, District, Food Security, K-Means Clustering.
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